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MOTTO

ْلاتحزن ََْ َّإنَ ََمعناَااللهِ َ
“Janganlah kamu berduka cita, sesungguhnya Allah bersama

kita”
(QS. At Taubah: 40)

Time is sword
(Abu Bakar Ash-Shidiq)
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ABSTRAK

Asnah, Penanaman Nilai-nilai  Moral Anak Usia Dini di RA DWP UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta. Tesis. Program Pasca sarjana Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015.

Kata kunci : Nilai-nilai moral, anak usia dini

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai-nilai moral apa saja yang
ditanamkan pada anak usia dini di RA DWP UIN Sunan Kalijaga, mengetahui
bagaimana metode penanaman nilai-nilai moral anak usia dini di RA DWP UIN
Sunan Kalijaga, mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam
menanamkan nilai-nilai moral anak usia dini di RA DWP UIN Sunan Kalijaga.

Metode ini menggunakan metodelogi penelitian kualitatif dengan metode
deskriptif analitis, dengan mengambil latar di RA DWP UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan observasi,
wawancara, dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan memberikan makna
terhadap data yang berhasil dikumpulkan dan dari makna itulah diambil
kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan: (a) nilai moral yang ditanamkan di RA
DWP UIN Sunan Kalijaga yaitu nilai moral rasa hormat, nilai moral tanggung
jawab, nilai moral sopan santun, nilai kejujuran, nilai moral toleransi, nilai moral
tolong menolong, nilai moral kedisiplinan, dan nilai moral kerja keras. (b) metode
yang digunakan dalam menanamkan nilai-nilai moral di RA DWP UIN Sunan
Kalijaga adalah: Nilai moral rasa hormat dengan metode keteladanan, metode
bercerita, metode pembiasaan, metode bercakap-cakap, metode penugasan,
metode tanya jawab, metode demonstrasi. Nilai moral tanggung jawab dengan
metode bermain, metode penugasan, metode demonstrasi, metode pembiasaan.
Nilai moral kesopanan dengan metode bercerita, metode keteladanan, metode
pembiasaan, metode tanya jawab, metode demonstrasi, metode penugasan,
metode bernyanyi. Nilai moral kejujuran denga metode cerita, metode
pembiasaan, metode tanya jawab, metode bercakap-cakap, metode bermain. Nilai
moral toleransi dengan metode cerita, metode keteladanan, metode pembiasaan,
metode bercakap-cakap, metode demonstrasi. Nilai moral tolong menolong
dengan metode cerita, metode tanya jawab, metode demonstrasi. Nilai moral
kedisiplinan dengan metode cerita, metode bercakap-cakap, metode tanya jawab,
metode keteladanan, metode penugasan metode pembiasaan. Nilai moral kerja
keras dengan metode cerita, metode penugasan. (c) faktor pendukung dan
penghambat dalam menanamkan nilai-nilai moral anak diantaranya: faktor
pendukung terdiri dari lingkungan sekolah, buku-buku cerita, guru, dan teman-
teman. Faktor penghambat terdiri dari tidak ada kerja sama antara orang tua
dengan guru dan lingkungan sekitar, lingkungan masyarakat, lingkungan keluarga
media sosial dan kecanggihan teknologi.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan tesis ini

berpedoman pada Surat Keputusan Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf
Arab

Nama Huruf Latin Keterangan

أ Alif Tidak dilambangkan

ب Ba’ B Be

ت Ta’ T Te

ث Sa’ Ṡ Es (dengan titik di atas)

ج Jim J Je

ح ḥa’ Ḥ Ha (dengan titik di bawah)

خ Kha’ Kh Ka dan ha

د Dal D De

ذ Żal Ż Zet (dengan titik di atas)

ر Ra’ R Er

ز Zai Z Zet

س Sin S Es

ش Syin Sy Es dan ye

ص Ṣād Ṣ Es (dengan titik di bawah)

ض Ḍāḍ Ḍ De (dengan titik di bawah)

ط Ṭa’ Ṭ Te (dengan titik di bawah)
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ظ Ẓa’ Ẓ Zet (dengan titik di bawah)

ع ‘ain ʻ Koma terbalik di atas

غ Gain G Ge

ف Fa’ F Ef

ق Qāf Q Qi

ك Kaf K Ka

ل Lam L El

م Mim M Em

ن Nun N En

و Wawu W We

ه Ha’ H Ha

ء Hamzah ` Apostrof

ي Ya’ Y Ye

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah Ditulis Rangkap

ةدع Ditulis ‘iddah

C. Ta’ Marbutah Di Akhir Kata

1. Bila dimatikan ditulis h

ةبھ Ditulis Hibah

ةیزج Ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya).
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2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h.

ءايلولأاةمارك Ditulis Karâmah al-auliyâ’

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah

ditulis t atau h.

ِْزكاة الفطر ِْ ُ ََ Ditulis Zakâh al-fiţri

D. Vokal Pendek

َفـعل َ َ
َِذكر ُ

ُيذهب َ ْ َ

fathah

kasrah

dammah

ditulis

ditulis

ditulis

A
fa’ala
i
żukira
u
yażhabu

E. Vokal Panjang

1

2

3

4

Fathah + alif

َِّجاهلية ِ َ
fathah + ya’ mati

َتـنسى َْ
kasrah + ya’ mati

ِْكريم َ
dammah + wawu mati

ُُْفـروض

Ditulis

ditulis

ditulis

ditulis

ditulis

ditulis

ditulis

ditulis

Â

jâhiliyyah

â

tansâ

î

karîm

û

furûd

F. Vokal Rangkap

1

2

fathah + ya’ mati

ْبـيـنكم ُ َ َْ
fathah + wawu mati

Ditulis

ditulis

ditulis

Ai

bainakum

au
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ْقـول َ ditulis qaul

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan
Apostrop

1

2

3

أأنتم
أعدت

لئن شكر تم

Ditulis

Ditulis

ditulis

a’ntum

u’idat

la’in syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam
a. Bila diikuti Huruf Qamariyah

1

2

ااقرأن
القياس

Ditulis

Ditulis

al-Qur’ān

al-Qiyās

b. Bila diikuti Huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf
syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf I (el)-nya.

1

2

ااسماء
الشمس

Ditulis

Ditulis

as-Samā’

asy-Syams

I. Penulisan Kata-kata dalam

1

2

ذوي الفروض
أهل السنة

Ditulis

Ditulis

zawì- al-furûd

ahl as-sunnah
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KATA PENGANTAR

َْألحمد ِالله رب العالمَ َ َ ْ ِّ َ َوالعاقبة للمتقين ولاعدوان الا على الظالمين. ينَِ َْ ِْ ِ ِ ِ َِ َ َ َُّ ِ َ َ َ ُ َْ َ َّ ْ ُ َ َ ْأش. ْ ْهد ان َ َ ُ َ
ُلا اله الا االله َّ ِ ََِ ًوأشهد أن محمدَ َُّ َُ َّْ َ ََ ُْعبده ورسولهاَ ْ ُ ََ ُ ُ َْ .

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Ilahi Rabbi, Allah SWT, yang

telah melimpahkan Rahmat dan Nikmat-Nya yang tak terhitung banyaknya. Atas

izin-Nya, telah memperkenankan penulis hingga dapat terselesaikan tesis ini.

Shalawat dan salam semoga tetap tercurah kepada kekasih-Nya Nabi penutup

zaman, Nabi Muhammad SAW yang telah menuntun manusia dengan warisan

petunjuknya untuk mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat.

Dengan penelitian berjudul “PENANAMAN NILAI-NILAI MORAL ANAK

USIA DINI DI RA DWP UIN SUNAN KALIJAGA YOGAYAKARTA”, penulis

berharap mampu menghadirkan sebuah wacana alternatif mengenai Pendidikan

Anak Usia Dini (PAUD). Dimana masa emas anak usia dini ini dikembangkan

segala potensi-potensi yang ada di dalam diri anak termasuk moral yang

selanjutnya akan membentuk karakter positif dan jati dirinya sebagai manusia

yang berakhlakul karimah.

Selanjutnya, dengan kerendahan hati, penulis mengucapkan terima kasih

kepada pihak-pihak yang telah memberi kontribusi aktif serta bantuan atas

terselesainya tesis ini:

1. Prof. Drs. H. Akh. Minhaji, MA, Ph.D, selaku  Rektor UIN Sunan Kalijaga

beserta jajarannya.

2. Bapak Prof. Nurhaidi Hasan, MA.,P.hD. selaku Direktur Pascasarjana beserta

jajarannya.
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3. Bapak Dr. Mahmud Arif, M.Ag, selaku Ketua Prodi PGRA dan Ibu Dr. Hj.

Siti Fathonah, M.Pd. selaku Sekretaris Prodi PGRA beserta staf-stafnya.

4. Para dosen Pascasarjana Bapak  Prof. Dr. H. Abdurrahman Assegaf, M.Ag.

Prof. Dr. H. Hamruni, M.Si. Prof. Dr. H. Anik Ghufron, M.Pd. Dr. H. Sumedi,

Mag.  Dr. Ahmad Arifi, M.Ag, Dr. Ahmad Baedowi, Dr. Nurul Haq, M.Ag.

Dr, Sabarudin,M.Si. M. Agus Nuryatno, Ph.D. Dr. H. Pd Hariyanto,M.Pd. Dr.

H. Hamim Zarkasi Putro, M.Si. Dr. Imam Machali,M.Pd. Dr. Sukiman,M.Pd.

Dr. Muqowim, M.Ag. Dr. Kun Setyaning Astuti, MPd, Dr. H. Juwairiyah,

M.Ag. Dr.Nurun Najwah,M.Ag. Dr. Hj. Siti Fathonah, M.Pd. Dr.

Ro’fah,S.Ag, MA.Ph.D.yang telah memberikan banyak pembelajaran serta

motivasi untuk terus berjuang di Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta. Dan semua guru penulis mulai dari usia dini sampai saat ini,

mereka yang telah mengajari ilmu pengetahuan, semoga semua amal

ibadahnya diterima disisi Allah SWT.

5. Bapak Dr. H. Rajasa Mu’tasim, M.Si, yang telah memberikan bimbingan

dalam proses penulisan tesis ini.

6. Ayahanda dan Ibunda yang tak henti-hentinya memanjatkan do’a dalam setiap

sujud kepada Allah SWT untuk kesehatan dan keselamatan anaknya. Terima

kasih Ayah, Ibu, kalian adalah pemompa motivasi hingga anakmu bisa

menyelesaikan karya luar biasa ini.

7. Kepada Tgk. Jemarin, S.Pd.I dan Abang Bahrinsyah, SE, yang telah

memberikan dorongan moril dan materi dari awal studi sampai selesainya

studi di Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
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8. Suami tercinta yang tak henti-hentinya memberi motivasi dan doa untuk

penyelesaian selama studi di Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

9. Kepada Kepala RA DWP UIN SUNAN KALIJAGA, para guru, ustazah dan

Keluarga besar lembaga RA DWP UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang telah

dengan senang hati menerima penulis dengan tangan terbuka dalam penelitian

tesis ini.

Penulis menyadari masih banyak kekurangan dalam karya ini. Saran yang

membangun penulis harapkan demi penyempurnaan karya ini agar lebih baik lagi.

Penulis berharap karya tulis ini dapat memberi manfaat khususnya pada diri

penulis dan umumnya pada dunia PAUD dalam perkembangannya.

Yogyakarta, 8 Juli 2015

Penulis

Asnah, S.Pd
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar yang terencana untuk menwujudkan

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual

keagamaan, pengendalian diri, keperibadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Penanaman nilai-nilai moral dan akhlak mulia tidak lepas dari nilai-nilai yang

diterapkan dalam tingkah laku peserta didik secara pembiasaan diterapkan

dalam kehidupan anak didik sehari-hari.1

Pendidikan harus dimaknai sebagai proses pembelajaran untuk

menyiapkan anak-anak untuk menghadapi kehidupan dimasanya nanti. Dalam

proses belajar mengajar, banyak ditemukan fakta bahwa pendidikan hanya

menstranfer ilmu dan berpedoman pada pencapaian target mata pelajaran yang

harus dikuasai siswa tanpa memperhatikan kondisi siswa.2 Sehingga tidak

salah apabila pendidikan formal hanya djadikan panggung pentas untuk

memperoleh rangking di sekolah.

Tujuan utama dari pendidikan Islam adalah pembentukan akhlak dan

budi pekerti yang sanggup menghasilkan orang-orang yang bermoral, laki-laki

maupun wanita, memiliki jiwa yang bersih, kemauan keras, cita-cita yang

1Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan
Nasional.

2Umar dkk, Bimbingan dan Penyuluhan, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 1998), hlm. 22.
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benar dan akhlak yang tinggi, mengetahui arti kewajiban dan pelaksanaannya,

menghormati hak-hak manusia, mengetahui perbedaan buruk dengan baik,

memilih satu fadhilah karena cinta pada fadhilah, menghindari satu perbuatan

yang tercela, dan mengingat Tuhan dalam setiap pekerjaan yang mereka

lakukan.3

Ketika pendidikan itu bisa menghasilkan orang-orang besar tapi

mereka tidak tahu bagaimana moral orang-orang besar itu. Dapat dikatakan

bahwa pikiran orang-orang besar itu pada dasarnya hanya demi karier mereka

sendiri dan mereka tidak mendapatkan sebagai pelayan masyarakat.4 Sehingga

tidak jarang kita jumpai banyak anggota DPR yang seharusnya sebagai wakil

dan penyaluran aspirasi dari seluruh rakyat, tetapi justru tega

menyelewengkan kewenangan serta kekuasaan demi kepentingan pribadi

tanpa memperhatikan rakyat dibawahnya.

Salah satu tujuan penyelenggaraan pendidikan ialah untuk membentuk

sikap moral dan watak siswa yang berbudi luhur. Oleh sebab itu diperlukan

pendekatan pendidikan dan mata pelajaran yang membantu untuk membentuk

kepribadian murid menjadi kepribadian yang lebih baik dan bermoral. Salah

satu bagian penting yang harus mendapatkan perhatian terkait dengan

pendidikan yang diberikan sejak usia dini adalah penanaman nilai moral

melalui pendidikan di Taman Kanak-kanak. Pendidikan nilai dan moral yang

dilakukan sejak usia dini, diharapkan pada tahap perkembangan selanjutnya

3M. Athiyah al-Abrasyi, Prinsip-Prinsip Dasar Pendidikan Islam, Penerjemah Abdullah
Zakiy Al-Kaaf, ( Bandung: Pustaka Setia, 2003), hlm.133,

4Djohar MS, Pengembangan Pendidikan Nasional Menyongsong Masa Depan,
(Yogyakarta: Cgrafika Indah, 2006), hlm. 145.
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anak akan mampu membedakan baik buruk, benar salah, sehingga ia dapat

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Hal itu akan berpengaruh pada

mudah tidaknya anak diterima oleh masyarakat sekitarnya dalam hal

bersosialisasi.

Pendidikan anak usia dini haruslah memperhatikan tugas-tugas

perkembangan anak sesuai dengan tahap perkembangannya, sehingga mereka

mampu mencapai tugas-tugas perkembangan selanjutnya secara optimal. Masa

sekolah ini disebut juga dengan masa keemasan (The Golden Age) Oleh

karena itu anak harus mendapatkan perhatian yang serius dalam kehidupannya

yang akan datang. Tetapi sayangnya sering sekali orang dewasa tidak lagi

memikirkan dan memperlakukan mereka sebagai anak kecil dengan “dunia

kecilnya. Mereka memperlakukan anak sebagai orang dewasa mini yang

dituntut untuk senantiasa berpikir, merasakan, bersikap, melakukan sesuatu,

dan berdaya tahan seperti orang dewasa.5

Berdasarkan kurikulum 2004, pendidikan anak usia dini adalah dalam

rangka membantu anak didik mengembangkan berbagai potensi, baik psikis

dan fisik yang meliputi nilai-nilai moral dan agama, sosial emosional,

kognitif, fisik-motorik, kemandirian maupun seni untuk siap memasuki

kejenjang pendidikan dasar.6 Hal ini menggambarkan bahwa semua jenis

perkembangan yang anak miliki dapat dikembangkan melalui proses

pendidikan sejak dini. Pendidikan anak usia dini merupakan pemberian upaya

5Theo Riyanto dkk, Pendidikan Pada Usia Dini: Tuntunan Psikologis dan Pedagogis
Bagi Pendidik dan Orang Tua,( Jakarta: Gramedia Wdiasarana Indonesia, 2004), hlm.72.

6Uyu Wahyudin dkk, Penilian Perkembangan Anak Usia Dini, (Bandung: Refika
Aditama, 2011), hlm. 5.
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untuk menstimulasi, membimbing, mengasuh, dan pemberian kegiatan

pembelajaran yang akan menghasilkan kemampuan dan keterampilan anak.

Pendidikan anak usia dini merupakan sebuah pendidikan yang dilakukan pada

anak yang baru lahir sampai dengan enam tahun.7

Mendidik anak sejak usia dini merupakan salah satu hal yang sangat

penting. Pendidikan tidak hanya berkaitan dengan pelajaran yang diajarkan

oleh guru disekolah. Akan tetapi pendidikan untuk anak juga mencakup

pendidikan moral yang tidak bisa diajarkan dan diperoleh dari buku.

Pendidikan moral merupakan salah satu pendidikan yang berhubungan dengan

perilaku seseorang, baik itu perkataan ataupun perbuatan.

Pendidikan anak prasekolah yang berkualitas untuk mengantarkan

peserta didik menjadi anak shaleh, berilmu, berakhlak, beriman dan bertaqwa

diperlukan pembelajaran nilai-nilai moral yang dilaksanakan oleh orang tua

dan guru yang berlandaskan pada tingkat pertumbuhan dan perkembangan

anak. Beragam realitas yang terjadi pada era globalisasi, misalnya tayangan

televisi smack down, sinetron tentang cinta remaja, bahkan sinetron cinta anak

usia Sekolah Dasar, dan sebagainya

Pendidikan nilai dan moral sejak usia dini merupakan tanggung jawab

bersama semua pihak. Salah satu lembaga pendidikan yang dapat melakukan

hal itu adalah Taman Kanak-kanak (TK) yang merupakan salah satu lembaga

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) yang bersifat formal. Di samping masih

banyak lembaga PAUD lain yang dapat digunakan sebagai tempat penanaman

7Yuliani Nurani Sujiono, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: Permata
Puri Media, 2012), hlm. 7.
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nilai moral seperti: Kelompok Bermain (KB), Tempat Penitipan Anak (TPA),

pendidikan keluarga, dan pendidikan lingkungan.

Anak merupakan investasi yang sangat penting bagi penyiapan sumber

daya manusia (SDM) di masa depan. Dalam rangka mempersiapkan SDM

yang berkualitas untuk masa depan, pendidikan merupakan salah satu hal yang

penting untuk diberikan sejak usia dini.8 Pendidikan merupakan investasi

masa depan yang diyakini dapat memperbaiki kehidupan suatu bangsa.

Memberikan perhatian yang lebih kepada anak usia dini untuk mendapatkan

pendidikan, merupakan salah satu langkah yang tepat untuk menyiapkan

generasi unggul yang akan meneruskan perjuangan bangsa.

Derasnya arus globalisasi dengan kemajuan dan perkembangan

ilmu pengetahuan dan teknologi yang dibawa, nampaknya belum sepenuhnya

mampu kita hadapi sebagaimana mestinya. Dampak yang sangat serius dari

globalisasi ini tampak pada dunia pendidikan, terutama pendidikan anak

usia pra sekolah yang sulit diatasi dalam pembelajaran nilai-nilai moral. Hal

ini terbukti bahwa rendahnya kualitas pendidikan anak prasekolah, dimana

anak usia prasekolah merupakan masa-masa keemasan bagi perkembangan

selanjutnya dan juga memiliki masa yang sangat peka dalam hal meniru

sikap, perbuatan, dan perkataan yang dikagumi disekitarnya.

Anak TK adalah anak yang sedang dalam tahap perkembangan pra

operasional kongkrit, sedangkan nilai-nilai moral merupakan konsep-konsep

yang abstrak, sehingga dalam hal ini anak belum dapat dengan serta merta

8 Wayan Sutama, ”Strategi Pembelajaran di Taman Kanak-kanak ”, (Hand Out, Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Kanjuruhan Malang, 2005), hal.1-2.
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menerima apa yang diajarkan guru atau orang tua yang sifatnya abstrak secara

cepat. Untuk itulah guru atau pendidik di TK harus pandai dalam memilih dan

menentukan metode yang akan digunakan untuk menanamkan nilai moral

kepada anak agar pesan moral yang ingin disampaikan guru dapat benar-benar

sampai dan dipahami oleh anak untuk bekal kehidupannya di masa depan.

Pemahaman yang dimiliki guru atau pendidik akan mempengaruhi

keberhasilan penanaman nilai moral secara optimal.

Dalam pengembangan nilai moral untuk anak usia dini perlu dilakukan

dengan sangat hati-hati. Hal ini dikarenakan anak usia dini adalah anak yang

sedang dalam tahap perkembangan pra operasional kongkrit, Piaget

mengemukakan sedangkan nilai-nilai moral merupakan konsep-konsep yang

abstrak, sehingga dalam hal ini anak belum bisa dengan serta merta menerima apa

yang diajarkan guru/orang tua yang sifatnya abstrak secara cepat. Untuk itulah

‟seorang pendidik‟ harus pandai-pandai dalam memilih dan menentukan metode

yang akan digunakan untuk menanamkan nilai moral kepada anak agar pesan

moral yang ingin disampaikan guru dapat benar-benar sampai dan dipahami oleh

siswa untuk bekal kehidupannya di masa depan.9

Masalah moral merupakan masalah yang menjadi kekhawatiran bagi

semua orang saat ini. Terlebih lagi para orang tua, mereka pasti ingin

memberikan bekal bagi putra putrinya agar kelak sukses di dunia dan selamat

di akhirat. Mereka ingin putra-putri mereka siap dan terbuka terhadap

modernisasi, namun tetap memiliki nilai-nilai moral dan aqidah yang kuat

9 Nurrohman, “Nilai-nillai Moral Anak Usia Dini”. Dalam
http://staff.uny.ac.id/sites/default/files/132309073/B-pdf, diakses Tanggal 10 Novemver 2015.
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sehingga mampu menjaring arus informasi yang diakses dan

mendayagunakannya. Namun banyak orang tua yang belum menyadari

bahwasanya pendidikan moral diperoleh pertama kali dari orang tua sendiri,

sebab orang tua merupakan orang pertama yang dikenal dan berinteraksi

dengan anak. Jadi biasa dikatakan bahwa orang tua merupakan pendidik yang

utama dan yang pertama bagi anak.

Menanamkan nilai moral pada anak sejak usia dini sangat penting

untuk dilakukan karena pada usia ini anak-anak masih mudah untuk

diarahkan. Nilai moral yang diajarkan pada anak-anak sejak usia dini akan

membekas sampai anak tumbuh dewasa. Mengajarkan nilai moral pada anak-

anak dibutuhkan kesabaran dan kehati-hatian. Hal ini karena anak-anak belum

sepenuhnya bisa menerima dan mencerna semua hal yang diajarkan kepada

mereka, apalagi pelajaran tersebut yang bersifat abstrak.

Zaman sekarang ini semakin buruknya moral anak serta pudarnya

akhlak seorang anak bangsa terhadap kehidupan sosial masyarakat. Hal

tersebut menyebabkan semakin meruaknya tindakan kriminal, turunnya rasa

hormat dan sopan santun anak terhadap guru ataupun orang lain, salah satu

faktor utama dari fenomena tersebut yaitu karena minimnya pendidikan serta

penanaman nilai-nilai moralitas pada anak usia dini. Realitas dimasyarakat

menunjukkan bahwa tatanan nilai moral semakin menurun, yaitu mulai dari

nilai moral, sikap, maupun karakter.

 Kasus kekerasan yang terjadi di Indonesia dari hari ke hari angkanya

semakin meningkat, kekerasan itu terjadi terhadap perempuan, anak usia dini,
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dan kekerasan biasanya lebih banyak dalam rumah tangga. Dalam peringatan

16 hari anti kekerasan terhadap perempuan dan anak yang dimulai tanggal 25

November 2008 sampai dengan 10 Desember 2008, hari AIDS 1 Desember

dan hari Hak Azasi Manusia (HAM) jatuh pada tanggal 10 Desember masih

terdapat kekerasan masif, dan agaknya bangsa ini perlu meratifikasi kembali

berbagai kekerasan yang terjadi di Indonesia. Kekerasan virtual juga

disuguhkan di layar TV melalui film anak-anak seperti Naruto, Avatar dan

media elektronika melalui komputer, game online dan tersosialisasi pada

anak-anak. Akibatnya anak-anak usia dini akrab dengan kekerasan dan

mengimplementasikan dalam bentuk perilaku yang distruktif. Melalui

Pendidikan anti kekerasan diharapkan dapat memberikan secercah harapan

agar generasi muda khususnya anak anak usia dini menjadi warga negara yang

baik, cinta damai mengasihi sesama mengabdikan diri pada anti kekerasan.10

Berbagai kasus kekerasan diatas berkaitan dengan problematika moral

anak di Indonesia yang menunjukkan adanya dekadensi moral yang menimpa

anak-anak negeri ini. Lingkungan terutama keluarga, sekolah, masyarakat, dan

negara sangat berperan dalam pembuatan kebijakan berbagai hal yang dapat

mempengaruhi moral anak, sehingga penanaman nilai moral perlu dilakukan

sejak usia dini.

Setelah aspek urgen lingkungan keluarga yang berperan penting ini

ada juga aspek liungkungan sekolah yang memberikan peran dalam

10 Sigit Dwi Kusrahmadi, “ Pentingnya Pendidikan Anti Kekerasan  Bagi Anak Usia Dini
dalam Mewujudkan Warga Negara yang baik” dalam
http://staff.uny.ac.id/sites/default/files/Anti%20kekerasan%20%20Anak%20Usia%20Dini%20pen
ting%20AB_1.pdf, diakses Tanggal 27 Mei 2015.



9

pembangunan pendidikan moral anak. Sekolah itu sendiri terdiri dari beberapa

komponen yaitu komite sekolah, kepala sekolah, pendidik, dan peserta didik

itu sendiri. Namun sejauh ini komponen yang dianggap bersentuhan langsung

dengan peserta didik adalah pendidik atau guru.

Maka dari itu seorang pendidik harus bisa menjadi contoh yang baik

bagi anak didiknya. Karena pada usia anak-anak mereka akan mengidolakan

seseorang sebagai tokoh yang hebat yang selanjutnya akan mencontoh

perilakunya dalam kehidupan sehari-hari. Anak-anak pada usia dini belajar

melalui melihat dari apa yang ada yang terjadi di sekitarnya dan bukan lewat

mendengarkan nasehat dan khotbah dari pendidiknya.11 Sehingga dapat

dikatakan bahwa menjadi model pelaksana moral bagi anak-anak bukan

menjadi suatu pilihan bebas, sesuatu keharusan yang tidak terlaksana sebagai

orang tua dan juga pendidik. Seorang pendidik adalah komponen penting

dalam pendidikan, yakni orang yang bertanggung jawab dan membantu untuk

menanamkan nilai-nilai moral yang baik, mencerdaskan anak didiknya, dan

juga bertanggung jawab atas segala sikap dan tingkah laku dalam rangka

membina anak didik agar menjadi orang yang berperilaku baik, memiliki

nilai-nilai moral yang baik, pintar dan tentunya berguna bagi orang lain.

Ibnu Sina dalam Muhamad Jawwad mengatakan seorang pendidik

khususnya pendidik dalam menanamkan nilai-nilai moral terhadap anak

didiknya haruslah cerdas, agamis, bermoral, simpatik, kharismatik dan pandai

membawa diri, sebelum tampil didepan murid hendaklah terlebih dahulu

11Theo Riyanto dan Martin Handoko, Pendidikan Pada Usia Dini: Tuntunan Psikologis
dan Pedagogis Bagi Pendidik dan Orang Tua, (Jakarta: Gramedia Wdiasarana Indonesia, 2004),
hlm. 71.
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tampak cerdas bersih dan berkepribadian, sedangkan Ikhwan Al-Shafa

menetapkan syarat bagi seorang pendidik. Seorang pendidik haruslah cerdas,

bermoral dan obyektif.12

Dari penjabaran tentang penanaman nilai-nilai moral terhadap anak

usia dini yang sudah penulis paparkan diatas, maka dari itu  penulis tertarik

untuk melakukan penelitian tentang “Penanaman Nilai-nilai Moral Anak Usia

Dini di Roudlotul Athfal DWP UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta ”. RA DWP

UIN Sunan Kalijaga adalah lembaga yang merupakan lembaga Taman Kanak-

kanak di lingkungan Islami yang lebih mengedepankan tahfid,

mengedepankan pendidikkan yang bermoral, dan juga banyak sekali perestasi-

prestasi yang sudah diraih oleh peserta didik, maka dri itu Peserta RA DWP

UIN Sunan Kalijaga bisa mengangkat nama baik RA DWP UIN Sunan

Kalijaga dengan prestasi yang sudah diraihnya dan yang terakhir RA DWP

UIN Sunan Kalijaga juga sudah mengantongi dengan terakreditasi A. Inilah

salah satu alasan mengapa penelitian dalam tesis ini dilakukan di RA DWP

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Yang menjadi permasalahan penelitian adalah, nilai-nilai moral apa

saja yang ditanamkan pada anak usia dini di RA DWP UIN Sunan Kalijaga,

bagaimana metode penanaman nilai-nilai moral anak usia dini di RA DWP

UIN Sunan Kalijaga dan apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam

menanamkan nilai moral anak usia dini di RA DWP UIN Sunan Kalijaga

Yogyakrta.

12 Abu Ahmadi, Metodik Khusus Mengajar Agama, (Semarang: Toha Putra, 1976), hlm.
211-212.
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Dari gambaran umum tersebut, maka penulis tertarik untuk

menjadikan RA DWP UIN Sunan Kalijaga sebagai tempat penelitian tentang

penanaman nilai-nilai moral anak usia dini di RA DWP UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta. Dengan ini diharapakan informasi yang diperoleh dari hasil

penelitian bisa menjadi hal yang penting bagi lembaga pendidikan di dalam

penanaman nilai-nilai moral terhadap anak usia dini. Pertimbangan yang lain

adalah mengingat letak geografis RA DWP UIN Sunan kalijaga berada dalam

kampus UIN Sunan Kalijaga yang bernuansa Islami, maka dari itu akan

mempengaruhi semangat guru dalam menanamkan niali-nilai moral anak

dengan sabar dan sungguh-sungguh untuk menjadikan anak yang bermoral

bagi nusa dan bangsa.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat ditarik rumusan

masalah  sebagai berikut:

1. Nilai-nilai moral apa saja yang ditanamkan pada anak usia dini di RA

DWP UIN Sunan Kalijaga?.

2. Bagaimana metode penanaman nilai-nilai moral anak usia dini di RA

DWP UIN Sunan Kalijaga?

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam menanamkan nilai-nilai

moral anak usia dini di RA DWP UIN Sunan Kalijaga?
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan penelitian yang ingin dicapai melalui penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Mengetahui nilai-nilai moral apa saja yang ditanamkan pada anak usia dini

di RA DWP UIN Sunan Kalijaga.

2. Mengetahui bagaimana metode penanaman nilai-nilai moral anak usia dini

di RA DWP UIN Sunan Kalijaga.

3. Mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam menanamkan nilai-

nilai moral anak usia dini di RA DWP UIN Sunan Kalijaga.

Adapun kegunaan atau manfaat penelitian ini diharapkan agar memberikan

wawasan baik secara teoritis maupun secara praktis dalam dunia pendidikan.

1. Secara teoritis, diharapakan dapat dijadikan sebagai pengembangan

khasanah pengetahuan dalam menghadapi dunia pendidikan pada masa

yang akan datang, guna memperbaiki moral bangsa.

2. Secara praktis, dapat memberikan kontribusi pemikiran dan wacana baru

dalam upaya membina moral anak usia dini. Dan hasil penelitian ini dapat

digunakan sebagai bahan pembanding bagi penelitian berikutnya yang

memiliki minat dan tema yang sama.

D. Kajian Pustaka

Dalam penelitian memang selalu memerlukan pengetahuan terdahulu

atau kepustakaan yang membahas topik yang mirip. Maka hal ini dimaksudkan

untuk memberi pengenalan lebih lanjut dan juga dapat memperjelaskan
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batasan-batasan dengan penelitian sebelumnya. Sebelum penelitian ini

dilakukan memang sudah ada penelitian sejenis. Akan tetapi dalam hal tertentu

penelitian ini menunjukkan perbedaan. Berikut penelitian sebelumnya yang

dapat penulis dokumentasikan sebagai bahan kajian.

Tesis yang ditulis oleh Trimulat (2012) tentang Penanaman Nilai-nilai

Agama Pada Anak Usia Dini Pada PAUD Berbasis Agama dan Umum.13

Dalam penelitian tersebut merupakan jenis penelitian lapangan dengan

menggunakan pendekatan fenomenologi. Dari hasil penelitian ini penulis

menjelaskan bahwa penanaman nilai-nilai pada anak usia dini yaitu nilai

kejujuran dan nilai keberanian. Nilai kejujuran ditanamkan menggunakan

metode keteladanan dan metode pembiasaan. Sedangkan nilai keberanian

menggunakan metode ceramah. Kemudian untuk nilai hormat titanamkan

menggunakan metode demostrasi dan juga metode tanya jawab, kemudian nilai

cinta kasih sayang menggunakan metode karya wisata dan metode pembiasaan.

Penelitian yang ditulis oleh Akhmad Barizun (2008) tentang

Implementasi Konsep Pendidikan Moral Remaja.14 Penelitian tentang

Implementasi Pendidikan Moral tersebut bertujuan untuk mendeskripsikan

penerapan konsep pendidikan moral remaja dalam program dan rehabilitasi

sosial di Panti Sosial Marsudi Putra Magelang. Penelitian ini menggunakan

pendekatan kualitatif dan metode deskripsi dalam rangka menghasilkan data

dan informasi tentang penerapan konsep pendidikan moral remaja pada

13 Trimulat, “Penanaman Nilai-nilai Agama Pada Anak Usia Dini Pada PAUD Berbasis
Agama dan Umum”, Tesis tidak diterbitkan (Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga, 2012).

14 Akhmad Barizun, “Implementasi Konsep Pendidikan Moral Remaja”, Tesis tidak
diterbitkan (Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2008).
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program pelayanan dan rehabilitasi sosial di dalam panti. Dari hasil penelitian

menunjukkan bahwa dalam pelaksanaan program pelayanan dan rehabilitasi di

panti sosial Marsudi Putra Magelang adalah sebagai salah satu upaya

penanganan terhadap permasalahan penyimpangan remaja berupa anak nakal,

dilakukan melalui bimbingan fisik, mental, sosial dan pelatihan keterampilan.

Bimbingan-bimbingan tersebut dijabarkan dalam bimbingan olahraga dan

kesehatan, bimbingan mental psikologis, bimbingan mental agama, bimbingan

kesedaran hukum, bimbingan budi pekerti. Adapun metode yang digunkan

melalui pendekatan individual dan kelompok dengan menekankan pada suri

teladan dari pembimbing, pengasuh, pekerja sosioal. Dimana upaya ini

merupakan bentuk penerapan konsep pendidikan moral remaja yang

diwujudkan dalam pembiasaan dan pembiasaan untuk bersikap dan perilaku

yang baik dan menghindari perbuatan yang negatif.

Penelitian  yang ditulis oleh Sopiah (1997) tentang Konsep Pendidikan

Moral Islam (Kajian Filosofis Atas Surat Al-Furqan Ayat 63-77). Penelitian ini

menjelaskan bahwa pendidikan moral Islam menurut al-Qur’an, khususnya

surtat al-Furqan ayat 63-77 secara konseptual yang ideal, mencakup

keseimbangan antara pendidikan kerohanian secara pertikal untuk tindak laku

moral terhadap Allah SWT sebagai Khalik dan pendidikan moral relegius

secara horisontal untuk tindak laku moral dengan sesama manusia. Pendidikan

moral tersebut mempunyai tujuh karakteristik yang dapat diidentifikasi sebagai

berikut: sikap dasar hilm, ibadah secara konstan, keimanan akan hari akhir,

pembelanjaan harta secara baik, penghindaran diri dari perbuatan jahil,
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perasaan tajam terhadap makna dalam ayat Allah dan berwawasan ke depan.

Semuanya mengarah kepada tindak laku manusia secara vertikal dan horisontal

dengan seimbang. Konsep pendidikan moral tersebut dapat dikembangkan

untuk menwujudkan nilai moral yang dijadikan dasar tindak moral masyarakat.

Hal ini dilakukan bukan hanya melalui dogma atau tutur kata saja, tetapi harus

dipadukan dengan adanya tauladan dari orang tua dan guru.15

Penelitian yang ditulis oleh Mahyuzar Rahman (1994) tentang

Pembinaan Moral remaja (telaah atas Pemikiran Zakiyah Daradjat).

Penelitian ini mengkaji pendapat Zakiah Daradjat tentang remaja dan berbagai

macam permasalahan yang melingkupinya terutama konsep pendidikan moral.

Untuk melaksanakan pendidikan/bimbingan moral dan menanggulangi

kemerosotan moral remaja, Zakiah Daradjat membagi kedalam tiga bentuk

usaha yakni: preventif, represif dan usaha rehabilitasi. Usaha preventif atau

pencegahan, dimaksudkan pendidikan moral terutama moral keagamaan yang

ditanamkan kepada anak-anak dan remaja sejak dini mulai dari rumah tangga

dengan tauladan orang tua, disekolah dengan pelajaran agama dan tauladan

para guru serta dimasyarakat dengan menciptakan iklim yang kondusif untuk

tumbuh dan berkembangnya remaja tersebut. Usahan Represif, usaha untuk

menekan agar kualitas perbuatan yang telah terjadi tidak meluas. Usaha

Represif ini dilakukan dengan peringatan keras sampai kepada hukuman jika

perbuatan yang dilakukan oleh remaja tersebut sudah melewati kadar

kenakalan, dan bukan kenakalan biasa, tetapi sudah mengarah kepada kriminal

15 Sofiah, Konsep Pendidikan Moral Islam Kajian Filosofis Atas Surat Al-Furqan Ayat
63-77, (Yogyakarta, Tesis PPs. UIN Sunan Kalijaga, 1997)
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atau perbuatan-perbuatan tercela lainnya. Usaha rehabilitasi, merupakan usaha

untuk mengembalikan anak-anak atau remaja yang telah terjerumus jauh

kedalam kerusakan, baik moral, mental dan fisiknya. Usaha rehabilitasi dapat

dilakukan dengan pengobatan medis ataupun dengan terapi keagamaan. Dalam

usaha rehabilitasi ini Zakiah Daradjat lebih menekankan pada terapi

keagamaan, dimana usaha ini di maksudkan untuk penyembuhan mental atau

spiritual remaja melalui pemahaman dan pelaksanaan ajaran agama, sehingga

mereka menjadi sehat dan sadar untuk tidak mengulangi lagi perbuatan-

perbuatan tercela yang pernah dilakukan. Terapi keagamaan dilakukan karena

pada saat tersebut mental remaja tersebut terganggu dan jiwanya hampa.

Dengan cara mengembalikan remaja pada ajaran agama, mereka akan

menemukan ketenangan hidup yang mempengaruhi sikap, tingkah laku dan

pola hidup selanjutnya.16

Dari kelima kajian pustaka di atas, maka dapat di bandingkan dengan

penelitian yang dilakukan oleh penulis yang berjudul Penanaman Nilai-nilai

Moral Anak Usia Dini Di Roudlotul Athfal UIN Sunan Kalijaga Yogyakrta.

Belum ada kiranya yang menekankan objek penelitian pada penanaman nilai-

nilai moral terhadap anak usia dini. Posisi penulis dalam penelitian ini

menekankan bagaimana seorang pendidik dalam menanamkan nilai-nilai moral

terhadap peserta didiknya, Sehingga anak kelak mempunyai nilai moral yang

baik dan berguna untuk semua orang. Selain itu penulis juga ingin mengetahui

16 Mahyuzar Rahman, Pembinaan Moral Remaja Telaah Atas Pemikiran Zakiah
Daradjat, (Yogyakarta, Tesis PPs. UIN Sunan Kalijaga, 1999)
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metode apa saja yang digunakan pendidik di RA DWP UIN Sunan Kalijaga

tersebut dalam menanamkan nilai-nilai moral terhadap peserta didiknya.

E. Metode Penelitian

Agar diperoleh penulisan dan pembahasan dalam penelitian tesis ini

dengan hasil yang komprehensif dan dapat diajukan serta dapat dipertanggung

jawabkan secara ilmiah-akademis maka diperlukan metodologi penelitian

yang relevan dan sistematis yang mampu mengeksplorasi dan menganalisis

berbagai sumber data yang diperoleh.

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah

penelitian lapangan (Filed Reseach), yaitu sebuah penelitian yang

mengambil unit penelitian dalam lembaga pendidikan. Sedangkan jenis

analisis yang digunakan adalah bersifat kualitatif (Qualitative Research)

adalah suatu penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan

menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas, sosial, sikap, kepercayaan,

persepsi dan pemikiran orang dewasa individual maupun kelompok.17

2. Sumber Data

Data utama dalam penelitian ini diambil dari lapangan penelitian,

yaitu informasi dari beberapa informan yang dalam penelitian yang

penulis akan lakukan. Peneliti melakukan studi pendahuluan dengan

langsung dilingkungan Roudlotul Athfal UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,

17Nana Syaodin Sukmadinata. Metode Penelitian, (Bandung: Rosdakarya 2002), hlm. 32-
35.
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disini penulis memilih orang tertentu yang dipertimbangkan  akan

memberikan data yang diperlukan yang menurut peneliti mumpuni dalam

membantu memberikan data, seperti: kepala TK sebagai pengelola dan

membantu kebijakan, wakil kepala RA DWP penanggung jawab

kurikulum, administrasi, guru kelas sebagai pelaksana kebijakan, dan

semua sumber data.18

3. Teknik Pengumpulan Data

Dengan beragam data dilapangan, perlu sekali seorang penulis

menggunakan beberapa teknik pada saat pengumpulan data, penulis

menggunakan beberapa metode yang saling mendukung dan melengkapi

penelitian yang sesuai dengan metodologi research, yaitu:

a. Observasi

Observasi adalah pengamatan terhadap kegiatan yang sedang

berlangsung.19Menurut Agalim Purwanto observasi adalah metode

atau cara menganalisis dan mengadakan pencatan secara sistematis

mengenai tingkah laku dengan melihat atau mengamati individu atau

kelompok secara langsung. Pengamatan yang peneliti lakukan

pengamatan yang berperan serta. Sedangkan peranan peneliti dalam

pengamatan adalah sebagai pemeran serta artinya kehadiran peneliti

diketahui secara umum oleh subyek peneliti.20

18Hasil observasi pada pada Tanggal 02 Mei 2014 pukul 09.30 di TK Roudlotul Athfal
RA (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta).

19Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian ..., hlm. 220.
20Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bndung: Remaja Rosdakarya,

2006), hlm. 221.
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b. Wawancara (Interview)

Dalam bukunya Sugiono, pengertian wawancara adalah

pertemuan dua orang untuk bertukar informsi dan ide melalui tanya

jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik

tertentu. 21 Wawancara (Interview) percakapan dengan maksud

tertentu. Dengan demikian wawancara adalah sebuah metode

pengambilan dan pengumpulan data dengan cara menayakan sesuatu

kepada seseorang yang menjadi informan atau responden.22 Teknik ini

dilakukan untuk menggali informasi yang relevan terkait dengan

penelitian penanaman nilai-nilai moral anak usia dini.

Sedangkan teknik wawancara adalah teknik pengumpulan data

dengan tanya jawab sepihak yang dilakukan secara sistematis dan

dilakukan berdasarkan pada tujuan penelitian.

c. Dokumentasi

Metode dokumentasi yaitu mengumpulkan data dari sejumlah

data yang tersedia yang biasanya berupa tulisan, benda, laporan, dan

catatan yang lain-lain23 Untuk data yang diperoleh dari teknik

dokumentasi ini digunakan sebagai data pendukung atau pelengkap

dalam penelitian. Dokumen yang dijadikan sumber data terutama yang

21Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kualitatif dan R & D, cet. Ke-19 (Bandung:
Alfabeta, 2013), hlm. 9.

22Afifudin dan Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian Kualitatif, cet. ke-I
(Bandung: Pustaka Setia, 2009), hlm. 131.

23Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Pendekatan Praktek, Edisi ke-V, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2002), hlm. 206.
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berkaitan dengan struktur organisasi, kurikulum, pembelajaran dan

para pelaku di TK Roudlotul Athfal UIN Sunan Kalijaga

4. Metode Analisa Data

Analisa data merupakan upaya mencari dan menata secara

sistematis catatan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi untuk

meningkatkan pemahaman tentang obyek dan menyajikan sebagai

penemuan bagi orang lain.24

Dari pengumpulan data yang peneliti lakukan, selanjutnya adalah

reduksi data (data reduction) atau pengelolaan data yang mengikhtiarkan

hasil pengumpulan data selengkap mungkin, serta memilahnya ke dalam

konsep tertentu, atau tema tertentu.25 Moleong menjelaskan analisis data

sebagai suatu upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data,

mengorganisasi data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dikelola,

mensistensiskannya, mencari dan menentukan pola, menemukan apa yang

penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat

diceritakan pada orang lain.26

Dengan penganalisaan ini peneliti bermaksud menyusun dan

memfokuskan penelitian sehingga menjadi sistematis dan bermakna

berdasarkan landasan teori dengan cara berpikir edukatif. Sedangkan

metode analisis data menggunakan metode perbandingan tetap dengan

24Ibid., hlm. 66.
25 Burhan Bughin, Analisis Data Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Raja Prasada, 2005), hlm.

70.
26Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif,  (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006)

hlm. 248.
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proses analisis mencakup: reduksi data, sintesistasi.27 Sehingga akan

terlihat keterkaitan antara satu konsep dengan konsep yang lain.

5. Triangulasi Data

Triangulasi data adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang

memanfaatkan suatu yang lain. Merupakan pengecekan terhadap

kebenaran data dan penafsirannya. Triangulasi berarti cara terbaik untuk

menghilangkan perbedaan-perbedaan yang konstruksi kenyataan yang ada

dalam konteks suatu studi sewaktu mengumpulkan data tentang berbagai

kejadian dan hubungan dari berbagai pandangan. Dengan triangulasi,

peneliti dapat me-recheck temuannnya dengan jalan membandingkannya

dengan berbagai sumber, metode, atau teori.28 Untuk penelitian ini peneliti

menggunakan triangulasi data berdasar sumber. Penelitian lapangan ini

bersumber dari obyek dilapangan seperti kepala sekolah, guru kelas, dan

yang lainnya yang dapat yang dapat menunjung perolehan informasi untuk

mendukung penelitian ini.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan ini berisi uraian tentang tahap-tahap

pembahasan yang dilakukan oleh penulis, terdiri dari tiga bagian yaitu bagian

awal, bagian utama, dan bagian akhir. Bagian awal terdiri dari halaman

sampul depan, halaman judul, halaman pernyataan keaslian, halaman

27Ibid., hlm. 288.
28Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian..., hlm. 332.
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pengesahan, halaman persetujuan pembimbing, nota dinas pembimbing,

halaman transliterasi, kata pengantar , abstrak, daftar isi, dan daftar lampiran.

Bagian tengah berisi uraian penelitian mulai dari bagian pendahuluan

sampai bagian penutup yang tertuang dalam bentuk bab-bab sebagai satu

kesatuan. Pada tesis ini penulis menuangkan hasil penelitian dalam lima bab.

Pada tiap bab terdapat sub-sub bab yang menjelaskan pokok bahasan dari bab

yang bersangkutan. Bab 1 mencakup pembahasan mengenai pendahuluan,

latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,

tinjauan pustaka, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Karena tesis ini merupakan kajian lapangan, maka sebelum

mengemukakan hal-hal yang berkaitan dengan lapangan penelitian, terlebih

dahulu membahas mengenai penanaman nilai-nilai moral anak usia dini yang

dituangkan dalam bab II Pengertian moral, pengertian nilai-nilai moral,

tingkat perkembangan moral, faktor-faktor yang mempengaruhi

perkembangan moral, faktor-faktor yang menyebabkan merosotnya moral,

metode penanaman nilai-nilai moral dan yang terakhir pendidikan anak usia

dini.

Bab III yaitu pembahasan mengenai gambaran umum TK Roudlotul

Athfal  UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, letak georafis, sejarah berdirinya,

tujuan berdirinya, visi dan misi, rencana strategis, keadaan  pendidik, dan

peserta didik, keadaan sarana dan prasarana, dan materi pembelajaran.

Bab IV mencakup pembahasan mengenai hasil penelitian yang terdiri

dari penanaman nilai-nilai moral anak usia dini di RA DWP UIN Sunan
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Kalijaga Yogyakarta, metode penanaman nilai-nilai moral anak usia dini di

RA DWP UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dan faktor pendukung dan

penghambat dalam menanamkan nilai-nilai moral anak usia dini di RA DWP

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Bab V pembahasan mengenai penutup meliputi, kesimpulan, saran-

saran, kata penutup serta pada halaman terakhir berupa daftar pustaka dan

beserta lampiran-lampiran.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pada pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa di RA

DWP UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta nilai-nilai moral yang ditanamkan

sesuai dengan nilai-nilai moral bangsa yaitu nilai moral rasa hormat, nilai

moral tanggung jawab, nilai moral kesopanan, nilai moral kejujuran, nilai

moral toleransi, nilai moral tolong menolong, nilai moral kedisiplinan, dan

nilai moral kerja keras.

Metode yang digunakan di RA DWP UIN Sunan kalijaga dalam

menanamkan nilai-nilai moral adalah :

1. Nilai-nilai moral yang ditanamkan di RA DWP UIN Sunan Kalijaga ada

delapan, yang mana semua nilai moral tersebut dapat tertanam dalam diri

anak usia dini, sehingga anak-anak memiliki pengetahuan tentang nilai

moral apa saja yang mereka dapat, anak-anak juga bisa merasakan dengan

adanya nilai moral, mereka bisa memilih mana perbuatan yang seharusnya

dilakukan dan mana yang tidak boleh dilakukan. Berikut nilai moral yang

ditanamkan ke anak usia dini di RA DWP UIN Sunan Kalijaga:

a. Nilai moral rasa hormat

b. Nilai moral tanggung jawab

c. Nilai moral sopan santun

d. Nilai moral kejujuran

e. Nilai moral toleransi
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f. Nilai moral tolong menolong

g. Nilai moral kedisiplinan

h. Nilai moral kerja keras

2. Metode yang digunakan untuk menanamkan nilai-nilai moral sangat

bervariasi dan tepat digunakan, sehingga akan tertanam dengan baik dalam

diri anak. Berikut ini metode-metode yang digunakan untuk masing-

masing nilai moral yang ditanamkan:

a. Nilai moral rasa hormat dengan menggunakan metode keteladanan,

metode cerita, metode pembiasaan, metode bercakap-cakap, metode

penugasan, metode tanya jawab, metode toleransi.

b. Nilai moral tanggung jawab dengan menggunakan metode bermain,

metode penugasan, metode pembiasaan.

c. Nilai moral sopan santun dengan menggunakan metode bercerita,

meode keteladanan, metode pembiasaan, metode Tanya jawab, metode

demonstrasi, metode penugasan, metode bernyanyi.

d. Nilai moral kejujuran dengan menggunakan metode bercerita, metode

pembiasaan, metode tanya jawab, metode bercakap-cakap, metode

bermain

e. Nilai moral toleransi dengan menggunakan metode bercerita, metode

keteladanan, metode pembiasaan, metode bercakap-cakap, metode

demonstrasi

f. Nilai moral tolomg menolong dengan menggunakan metode cerita,

metode tanya jawab, metode demonstrasi.
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g. Nilai moral kedisiplinan dengan menggunakan metode cerita, metode

bercakap-cakap, metode tanya jawab, metode keteladanan, metode

penugasan, metode pembiasaan.

h. Nilai moral kerja keras dengan menggunakan dengan metode cerita,

penugasan.

Dengan memperhatikan metode yang digunakan untuk

menanamkan nilai-nilai moral anak usia dini di RA DWP UIN Sunan

Kalijaga, mampu menghasilkan anak-anak yang memiliki sikap yang baik,

karena proses kegiatan belajar mengajar ditanamkan dengan pemilihan

metode yang cerdas dan dilakukan dengan cara yang menyenangkan

disertai reward serta motivasi yang mampu mendorong anak-anak untuk

semangat dalam menerima nilai-nilai moral yang ditanamkan, dan

diharapkan mereka akan menjadi generasi yang memiliki moral yang baik

untuk masa depannya.

3. Faktor pendukung dan penghambat dalam menanamkan nilai-nilai moral

anak usia dini di RA DWP UIN Sunan Kalijaga

Adapun faktor pendukung di RA DWP UIN Sunan Kalijaga

diantaranya lingkungan sekolah yang kondusif, buku-buku cerita yang

relevan, guru-guru yang mampu mencerdaskan anak didiknya akan

menjadi pribadi yang memiliki baik,dan teman-teman yang

menyenangkan. Sedangkan faktor penghambat dalam menanamkan nilai

moral anak usia dini seperti tidak ada kerja sama antara guru dengan orang
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tua murid, lingkungan masyarakat, lingkungan keluarga, media sosial, dan

kecanggihan teknologi.

B. Saran-saran

Setelah melihat kesimpulan diatas ada beberapa saran yang ingin perlu

disampaikan kepada pihak-pihak terkait dalam menanamkan nilai-nilai moral

anak usia dini di RA DWP UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta diantaranya

sebagai berikut:

1. Guru harus berusaha menjalin kerja sama komunikasi yang baik dengan

orang tua

2. Guru harus selalu berinterkasi dengan anak-anak untuk menjalin hubungan

yang harmonis didalam maupun diluar kelas

3. Guru harus memberikan motifasi dan memiliki sikap sabar dalam

menanamkan nilai moral terhadap anak

4. Guru harus membuat pembelajaran yang menyenangkan bagi anak dalam

menanamkan nilai moral

5. Guru harus mampu menggunakan fasilitas yang ada di sekolah dan selalu

membuat inovasi baru dan mengembangkan kreatifitas serta kualitas

dalam mengajar

6. Guru harus meningkatkan profisionalisme dalam mengajar dengan cara

menggali ilmu pengetahuan secara terus menerus sesuai dengan bidangnya
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